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ABSTRAK

Muhammad Arman, 2016. Pengaruh Media Elektronik TV Terhadap
Hasil Belgjar Sswa Pada Mata Pelajaran Ips Kelas V SD Aisyiyah
Muhammadiyah 3 Makassar. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Hj.Maryati Z,

Dan ':A- bing |1 Hj.Rawiyah Tompo.
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media elektronik TV (X) berpengaruh sebesar 98,01% terhadap variabel hasil
belgjar IPS (Y), sedangkan selebihnya yaitu sebesar 1,99% adalah dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penélitian ini.

Kata kunci: Media Elektronik TV(Menonton televis). Hasil belajar 1PS
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dan pengetahuan di negara kita terus berubah dan semakin
mpleks dan persaingan semakin
ketat, apalagi dalam yang didalamnya terdapat proses
yang mendo *- Etxs' MUH#!I dengan wawasan
nasional sef ‘o"‘ \R\PKAS $44)
\\\dﬂlﬁf
-rﬁ" fat. nas| '
;j' .
DE i‘i d

berkembang. Tuntutan masyaraka <

didalamnya terkandung pengesiian” menéid ' imbing, mengajar dan
melatih. Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar
merupakan pelajaran yang paling pokok. Tujuan pendidikan nasional berdasarkan
UU RI NO. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, isinya adalah:
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME, berakhlak



mulia, sehat, berilmu, cakap, kretif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan yang hendak dicapai pemerintah Indonesia adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karna itu pemerintah sejak orde baru telah

mengadakan perluasan kesempatan memperoleh pendidikan bagi seluruh Rakyat

= "\\\\‘ “'M'f/

'--* Topral ...; kepada murig berasal

memiliki dua aspek
pertama sebagai rencana (as a plan) yang harus dijadikan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar oleh guru dan kedua pengaturan isi dan cara
pelaksanaan rencana itu yang keduannya digunakan sebagai upaya pencapaiaan
Tujuan Pendidikan Nasional”. Dalam Sistem Pendidikan Nasional guru sebagai

komponen utama dalam pelaksanaan pendidikan. Tapi guru masih merupakan



permasalahan Pendidikan Nasional yang penting untuk diperhatikan oleh
pemerintah dan ahli pendidikan, dan terutama bagaimana untuk meningkatkan
profesionalisme dan kualitasnya. Dari sederetan masalah yang dihadapi tentang
guru dan tenaga pendidikan, yang paling mengemuka adalah tentang

profesionalisme, kualitas dan kesejahteraan guru. Kegagalan dan keberhasilan

kritik bagi pengembangannya;-sebal an-dengan metode ilmiah yang tidak

bebas nilai yang bergantung pada dasar asumsi tentang realitas yang dikajinya,
maka sangat diperlukan kajian kritis untuk memperoleh pemaknaan yang tepat.
Berkaitan dengan itu pendidikan IPS dihadapkan pada tantangan bahwa
pendidikan IPS akan memiliki kekuatan epistimologi yang kokoh, apabila

dikembangkan dengan paradigma modern yang berbasis pada keterkaitan sains,



teknologi dan agama. Untuk mengikuti perkembangan zaman modern maka
pembelajaran IPS harus ber-perspektif global. Perpektif global merupakan
pandangan dimana guru dan murid secara bersama-sama mengembangkan
perspektif dan keterampilan untuk menyelidiki suatu yang berkaitan dengan isu

global. Maka dapat disimpulkan bahwa sesuatu yang belum diketahui dapat

mendorong siswa untuk belajar me Wa pun mengambil sikap seiring
dengan minatnya terhagde ra i i

proses

metode

ditujukan aplikasinya ~ dalam
kehidupan.Pendekatan Integratif, yaitu terintegrasi pengetahuan, ketrampilan,
sikap, nilai, kepercayaan dan keperbuatan nyata, Berbasis nilai, khususnya
menyangkut isu kontroversial yang memberikan ruang berefleksi dan bereaksi

sebagai anggota masyarakat, bersikap kritis terhadap isu dan kebijakan sosial,

serta menghargai perbedaan pandangan, Bersifat menantang; siswa ditantang



untuk mencapai tujuan pembelajaran baik secara individual maupun sebagai
anggota kelompok, guru sebagai model untuk mencapai kualitas sesuai standar
yang diinginkan, guru lebih menghargai pendapat siswa dengan alasan yang baik
daripada pendapat asal-asalan. dan Bersifat aktif, memberi kesempatan berfikir
dan terlibat dalam pengambilan keputusan selama pembelajaran, pengajaran harus

berbasis aktivitas yang Ilngkungan sosial. Maka dapat
. A o .

disimpulkan bahwa sesuz dapat mendorong siswa untuk

belajar mencaritahi.Sis 2 Bt e q (&P seiring dengan minatnya

“bahan-bahan ¢ elavisi) dapaf marm amfaat asalkan guru
berperan akti belajara >ebagali media audiovisual, daya
jangkauannya mampu menembus ruang-ruang paling pribadi setiap rumah”.Cara
kerjanya yang mudah yakni memadukan antara gambar dan suara membuat
penyampaian info lebih mudah difahami oleh seluruh lapisan masyarakat, tak
terkecuali anak-anak. Disisi lain dengan perkembangan ilmu pengetahuan juga

teknologi dalam bidang komunikasi dan informasi, menonton televisi merupakan



kegiatan dimana sebagian orang menghabiskan waktunya baik setelah
menyelesaikan tugasnya maupun ketika tidak mempunyai kegiatan lainnya. Untuk
itulah pemerintah telah menagatur Undang-Undang Republik Indonesia nomor: 24
tahun 1997 tentang Penyiaran. Sebagai dasar pengaturan dan penyelenggraan
penyiaran dimana penyiaran merupakan bagian integral dari pembangunan
nasional sebagai pengalaman Pap a dalam upaya mewujudkan cita-cita
Proklamasi Kemerdekaan / \ dang- Undang Dasar 1945.
Hal ini terca 6/@‘:) ML' H.m \
‘«?v

sI massa mempunyai

fungsi sebagai media 1 pburan yang sehat, kontrol dan
perekat sosial. (2) Dalam menjalankan fungsi sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), penyiaran juga mempunyai fungsi ekonomi dan kebudayaan. Pasal 5:
penyiaran diarahkan untuk:

a. Menjunjung tinggi pelaksanaan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945;



b. Menjaga dan meningkatkan moralitas dan nilai-nilai agama serta jati diri
bangsa;

c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia;

d. Menjaga dan mempererat persatuan dan kesatuan bangsa;

e. Meningkatkan kesadaran ketaatan hukum dan disiplin nasional;

ng peran aktif masyarakat dalam
sstarikan lingkungan hidup;

f. Menyalurkan pendapat u
pembangunan nasional-daa

I'iﬂ'-’- 1“\"

sering muncul ditelevisi.Anak-anak mulai pandai menyebut merk-merk terkenal.
Ironisnya anak-anak lebih suka berada di depan layar televisi dibanding dengan
harus belajar, sehingga kehilangan waktu efektif untuk belajar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang di lakukan di SDN 102 Laikang,

Kec. Kajang, Kab. Bulukumba pada bulan Oktober lalu, penulis melihat hasil



belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPS kelas V rata-rata memenuhi
KKM, meskipun demikian masih ada nilai siswa yang belum memenuhi nilai
standar. Salah satu penyebabnya adalah metode yang digunakan oleh guru dalam
proses belajar mengajar sangat menoton. Selain itu dipengaruhi oleh faktor lain
salah satunya media elektronik TV (Menonton). Boleh jadi hasil belajar IPS siswa

meningkat atau menurun dikTV.
Melihat bahwa .t€le calah satu faktor yang dapat

Informasi dapat dite

positif siaran TV tersebut, antara lain peserta didik dapat dengan mudah
dan cepat memperoleh informasi dari berbagai belahan dunia; dapat
menunjang pengembangan ilmu pengetahuan (pendidikan); dan sebagai
media hiburan. Dampak negatif siaran TV antara lain meningkatnya

perilaku konsumtif dan hedonis di kalangan masyarakat; meningkatnya



tindakan kekerasan dan perkosaan; dan anak lebih banyak menonton acara
TV daripada belajar. Untuk meminimalisasi dampak negatif tersebut,
maka dampak positifnya harus dikembangkan dan dikemas sedemikian
rupa sehingga lebih menarik para pemirsa. Bukan hanya itu, bahkan

terkadang siswa terlambat kesekolah,jarang mengerjakan tugas, kurang

membaca karena waktu luapgaya digunakan untuk menonton TV. Untuk

‘\\di rf/ £
un_Kartun.

itu seorang gur -/ pemberikan perhatian yang lebih
: / pﬁ‘ M lJ Hrq;\ erbuang sia-sia.
ka penulis
= lL /
= //’
] ' b o
‘ - -1‘% are

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka rumusan masalah yang di ambil dalam penelitian ini adalah: Apakah

Media Elektronik TV Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa ?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media elektronik TV,
dari kebiasaan menonton Pendidikan, Berita dan Kartun terhadap Hasil Belajar
IPS siswa.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian secara emberikan informasi bahwa

. / S MUHa \ -
kebiasaan«-ma -' P’“ n'q” Rerita,
/Q: '&F‘*KAS 44;

‘I'l.f/

el I EEHSTSY

ntuk dijadikan acuan kepada
siswa tentang kegunaan media elektronik TV.
e. Bagi pembaca, menambah wawasan mengenai informasi tentang

media elektronik TV terhadap hasil belajar IPS siswa.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR ,DAN HIPOTESIS

PENELITIAN

A. Hakikat Menonton Televisi

1. Pengertian Menonton Televisi

untuk pengajaran total. Sebagai pengayaan fungsi media pengajaran lainnya
seperti film, slide, bagan, buku tes, dan sebagainya yakni untuk menerangkan,
memperjelas, dan mengembangkan konsep atau gagasan. Untuk fungsi kedua,
ITV digunakan dengan cara yang sama seperti pada fungsi pertama, namun
televisi umumnya memainkan peranan lebih penting, dalam inti fungsi pengajar

adalah untuk menunjang pengajaran televisi, bukan sebaliknya. Untuk pengajaran
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total, televisi bertanggung jawab penuh untuk mengajar siswa, tetapi biasanya
siswadiawasi oleh penasihat atau pendamping yang juga menjaga kerapihan
kelas.Penggunaan televisi di sekolah dasar manfaatnya bagi pendidikan anak,

antara lain:

1. Televisi bersifat langsung da

N

[ n |
| ‘ﬂ‘q:f.fﬂs‘u aik e Neelay).-a 1 (lap orang
3

pada saat itu
Oktober 1990
dilakukan Penerangan,
Departemen Pendidikan dan Kebpudayas : Cipta Televisi Pendidikan
Indonesia untuk penyelenggraan pendidikan. Pada awalnya Televisi Pendidikan
Indonesia (TPI) menyiarkan acara-acara pendidikan, waktu siaran selama 8 jam
sehari 38,7% digunakan untuk siaran pendidikan sekolah dan luar sekolah, porsi

siaran untuk hiburan sebayak 25,5%, dan siaran informasi sebanyak 20,2% dan

siaran niaga sebanyak 15,6%.12 Seiring dengan berjalannya waktu, dan dengan
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makin maraknya stasiun-stasiun TV swasta yang lebih banyak menyiarkan
hiburan dan mementingkan rating semata. Kurangnya kebutuhan masyarakat akan
televisi pendidikanpun semakin meningkat. Untuk meningkatkan suatu misi mulia
dari stasiun televisi (TPI) yang mengatasnamakan pendidikan banyak mengalami

perubahan besar, dan televisipendidikanpun hilang dan berubah fungsi menjadi

,»Televisi Keluarga Indones keunggulan yang dimilikinya, televisi
berpotensi besar daI ditengah berbagai lapisan
masyarakat, SUS E‘,,E’ M UHA‘ M menunjukkan televisi
1'\?1% fada _4 ﬁ? sengaruh positif
. ama dengan
A
\\i‘i'"i‘f/

Vv "'l.“l 5 ﬁw kjﬂﬁw )P Niena elevisi berarti
P \'ﬂ-fﬁ 7z &
L ‘!"'-;i? _ -.t%

el

) peranan dalam hal
ini.Banyak ana asakail Menoiiion aca sejak masih kecil.
Menonton televisi adalah kegiatan baku dikebanyakan rumah, televisi dengan
mudah bisa melahap sebagian besar waktu anak. Anak- anak meluangkan lebih
banyak waktu untuk menonton televisi daripada kegiatan lainnya kecuali

tidur.Waktu yang dilewatkan didepan layar televisi berarti waktu yang tidak
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dimanfaatkan oleh anak untuk bermain, membaca, menggambar atau membantu

pekerjaan rumah tangga.

Menurut Hamalik ( Prof. Dr. Azhar Arsyad, M.A, 1996:19),
mengungkapkan bahwa “pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan

motivasi dan rangsangan --..r-A‘-n. dan bahkan membawa pengaruh

3. Dampak perilaku yaitu prosestertanamnya nilai-nilai sosial budaya yang
telah ditayangkan acara televisi yang diterapkan pemirsa dalam sehari-

hari.Televisi itu merupakan jendela dunia.

Segala sesuatu yang kita lihat melalui jendela itu membantu menciptakan

gambar di dalam jiwa. Gambar inilah yang membentuk bagian penting cara
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sesorang belajar dan mengadakan persepsi diri. Apa yang kita peroleh melalui
pengamatan pada jendela itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu lama waktu
menonton dan mengikuti siaran, usia, kemampuan seseorang pada waktu itu.
Kebiasaan menonton televisi adalah pola perilaku sesorang (siswa/anak) yang
dilakukan secara berulang-ulang untuk menyaksikan program acara televisi

nasional, baik televisi pemerintab’ ifaupun swasta diantaranya Tvri, Antv,

Indosiar, dan Rcti.

seorang (siswa) melakukan satu kegiatan dalam satuan waktu tertentu berupa

bilangan hari dan jam. Frekuensi menonton televisi adalah suatu perhitungan
tentang berapa kali seorang/siswa melakukan kegiatan menonton televisi pada

satuan waktu tersebut.
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1. Pola Menonton Televisi Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama,
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan

bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar dari

kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling

pengaruhnya terhadap anak-anak.mitos-mitos itu membuat kita percaya bahwa
TV, tanpa bantuan siapapun, mengubah anak-anak menjadi boneka mati diatas
sofa, menggoreng otak mereka, memperpendek rentang perhatian mereka dan

memerosotkan kemampuan akademik mereka.
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Disadari atau tidak banyaknya waktu yang dihabiskan untuk menonton
televisi menagkibatkan berkurangnya waktu untuk belajar, begitu juga dengan
belajar IPS. Beberapa penelitian menunjukkan dari tahun ke tahun jumlah jam
menonton televisi pada anak mengalami peningkatan yang cukup menyakinkan.

Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia mencatat, saat ini rata-rata anak

usiasekolah dasar menonto A ara 30 hingga 35 jam setiap minggu.
i vaktu  maksimum untuk anak

kata tele dan vision; yang mempuiyai arti-masing-masing jauh (tele) dan tampak

(vision). Jadi, televisi berarti melihat dari jarak jauh.Penemuan televisi disamakan
dengan penemuan roda, karena mampu merubah peradaban dunia.

Dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan dikemukakan bahwa televisi
(television) adalah teknologi sistem penyiaran gambar objek yang bergerak yang

disertai dengan suara, melalui kabel atau melalui satelit; menggunakan alat yang
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menggunakan alat yang mengubah gambar dan bunyi menjadi gelombang listrik
dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi

yang dapat didengar pada tabung kaca.

Televisi sebagai media komunikasi untuk penyampaian informasi,

pendidikan, dan hiburan, adalah salah satu media visual dan auditif yang

mempunyai jangkauan yan ;.; Mengingat sifatnya yang terbuka,

cakupan pemirsaya ‘ 5 N: Iuruh lapisan masyarakat
P‘ IL.I‘H

mulai anak-ang PsK AS ! gkauan siaran dan

m;! )

laf
‘.-'5’

: 6‘\ ah ‘sua elektronik sebagai
media komun

pendidikan, dan hiburan atau gabungan dari tiga unsur tersebut.Karena
penyampaian pesannya secara langsung dan cepat serta jangkauannya yang sangat
luas, mampu diterima seluruh lapisan masyarakat mulai anak-anak, remaja,

hingga orang dewasa, dan mampu merubah perdaban dunia.
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b. Fungsi dan Peranan Televisi

Fungsi televisi sama dengan fungsi media massa lainnya (surat kabar dan
radio siaran), yakni memberi informasi, mendidik,menghibur, membujuk. Tetapi
fungsi menghibur lebih dominan pada media televisi sebagaimana hasil

penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Fakultas 1lmu Komunikasi

UNPAD, yang menyatakan bahwé.:pada umumnya tujuan utama khalayak

ala t/ \ i , selanjutnya untuk

menonton televisi

a pelestari budaya
seluruh lapisan
masyarakat.

Media televisi sebagaimana media massa lainnya berperan sebagai alat
informasi, hiburan, kontrol sosial, dan penghubung wilayah secara
geografis.Televisi yang pada mulanya dipandang sebagai barang mainan/satu

penemuan serius/sesuatu yang memberikan sumbangan terhadap kehidupan sosial,
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kemudian berperan sebagai alat pelayanan. Pada intinya, televisi lahir dengan

memanfaatkan semua media yang sudah ada sebelumnya.

Televisi sebagai salah satu lingkungan bagi seseorang berperan dalam
pembentukan kepribadian anak. Proses terbentuknya satu kepribadian tertentu bisa
dilihat dari beberapa hal, pertama yaitu proses pembiasaan. Seorang anak melihat

satu tingkah laku yang sering-di awsecara berulang-ulang, tingkah laku

"l-

engartil | Ses. N tethadan -Scseotngibir 2 j secara
§ """-.

Peran media televisi adalah sebagai saluran komunikasi massa, alat
pelayanan dalam kehidupan sosial, interaksi diantara lapisan masyarakat dan
untuk meningkatkan pengetahuan. Televisi merupakan suatu lingkungan

membentuk kebiasaan perilaku khususnya berperan dalam pembentukan



21

kepribadian anak, yang bisa mengarah pada pembentukan pribadi yang positif

maupun negatif.

B. Pembelajaran IPS
1. Hasil Belajar IPS
a.) Pengertian Belajar

Secara umum belajar.g fartikan sebagai proses perubahan

.v.mij'w /

i'ﬂ'ﬂ
*-v"' 3;*'

lama meIaIu

perubahan cara mereaksi te

di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, efektif

dan psikomotorik.
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1. Ciri—ciri Belajar
Hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa
perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri belajar, yaitu:
a.) Perubahan yang terjadi secara sadar Ini berarti individu yang belajar

akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya

e h}ﬁd‘]'hﬂ.{}é

Rl

_!irq_f'ﬁ DE

ﬁl\
S

laku terjadi karena ada tujuan yang ingin dicapai.

f.) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku Perubahan yang
diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi

perubahan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai
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hasilnya akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh

dalam sikap kebiasaan, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya.

2.) Jenis-Jenis Belajar
Dalam proses belajar dikenal adanya bermacam-macam kegiatan yang
memiliki corak yang berbeda antara satu dengan yang lainnya,baik dalam aspek

materi dan metodenya maupupts p2 uan dan perubahan tingkah laku

Belajar sosial adalah belajar memahami masalah-masalah dan tekhnik-

tekhnik untuk memecahkan masalah tersebut. Tujuannya adalah untuk
menguasai pemahaman dan kecakapan dalam memecahkan masalah-
masalah sosial seperti masalah keluarga,persahabatan, kelompok dan

masalah-masalah lain yang bersifat kemasyarakatan.
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3.) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ada tiga
macam, yaitu:
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa)yakni aspek fisiologis

(kondisi jasmani) yang menandai tingkat kebugaran organ-

an materi-materi pelajaran. Jadi

karena pengaruh faktor-faktor tersebut di atas, muncul siswa
yang berkemampuan tinggi, rendah atau gagal sama sekali.
Dalam hal ini seorang guru mampu mengantisipasi munculnya
gejala kegagalan dengan berusaha dan mengatasi faktor yang

menghambat pelajaran. Jika guru dapat mengatasi hal tersebut
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maka tidak mungkin dalam pembelajaran menghasilkan
perubahan yang khas yaitu hasil belajar yang diperoleh siswa.
2) Pengertian IPS
IImu Pengetahuan Sosial adalah suatu bahan kajian yang terpadu yang
merupakan  penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi yang

diorganisasikan dari konsep-kon terampilan-keterampilan sejarah,

geografi, sosiologi, antropels Kasim, 2008:4). Geografi,
sejarah, dan antrope / :!l S M L Hn-- *W niliki keterpaduan yang

\\d‘%ﬁhﬂf

h{:‘ »:ﬂ mr‘
'H? ol Pt ‘, an
\ L

' ""1.

proses interaksi

Kosasi Djahiri (Yaba, 2006:5) menyatakan bahwa IPS adalah merupakan
ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang ilmu
sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah berdasarkan prinsip-prinsip
pendidikan dan didaktif untuk dijadikan program pengajaran pada tingkat

persekolahan.
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Nursid Sumaatmadja (Supriatna, 2008:1) mengemukakan bahwa "Secara
mendasar pengajaran IPS berkenaan dengan kehidupan manusia yang melibatkan
segala tingkah laku dan kebutuhannya”. IPS berkenaan dengan cara manusia
menggunakan usaha memenuhi kebutuhan materinya, memenuhi kebutuhan

budayanya, kebutuhan kejiwaannya, pemanfaatan sumber yang ada dipermukaan

bumi, mengatur kesejahteraan da nnya dan lain sebagainya yang
mengatur serta mempertak '-‘ /arakat manusia.

| / S MUH4

Sedangka Ll !‘-\ (1 4 emukakan bahwa IPS

menggamb u/ rf\\K‘A'S‘-- J‘1 4) “\ akat baik dalam
:5? "\\\mhﬁ.;/

" "‘ K "hi Na ﬂ el
o o et i, 5
- %;? “‘%;:f

plin ilmu

sosial & . sosiologi,

sejarah, ge

sosial.
Mata pelajaran IP akan program pengajaran yang

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap

masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memilki sikap mental positif terhadap

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah

yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
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menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program
pelajaran IPS disekolah diorganisasikan secara baik.

Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 tercantum
bahwa tujuan IPS adalah :

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan

lingkungannya. A
b.Memilki kemampuan_ga® is_dan Kritis, rasa ingin tahu,
.A./;\ﬁ MUH4 - \

&n KAS: S,q
\\\d‘ll

A% %
‘,.f “w K, di ‘Hhu

kehidupan bermasyarakat.
d.Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian / berperan

serta dalam bermasyarakat.
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4. Ruang Lingkup IPS

Pada ruang lingkup mata pelajaran IPS SD meliputi aspek-aspek sebagai
berikut:
a. Manusia, tempat dan lingkungan.

b. Waktu, keberlanjutan dan perubahan.

c. Sistem Sosial dan Budaya.

d.

belajar menjadi 3 domain atau kawasan, yaitu kawasan kognitif, efektif dan

psikomotor. Kawasan kognitif menaruh perhatian pada pengembangan kapabilitas
dan keterampilan intelektual, kawasan efektif berkaitan dengan pengembangan
perasaan sikap, nilai dan emosi yang dipelajari (baru) dan kawasan psikomotor

berkaitan dengan kegiatan-kegiatan manipulatif atau keterampilan motorik.



29

Dari sisi guru hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan
pelajaran, Tri Yogo Prabowo menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu
“proses perubahan tingkah laku yang diharapkan dikuasai oleh individu melalui
proses belajar”.

Secara umum Reigeluth mengatakan bahwa hasil pembelajaran secara
umum umum dapat dikategorisasi jadi tiga indikator, yaitu : a. efektivitas
pembelajaran, yang biasar ~r/ 4L eberhasilan siswa dari berbagai
sudut b. efisiensi.p /qu MUH{' vaktu belajar dan atau

®PK~A‘SM-J1 u\ alu diukur dari

-~ \\d‘hﬁf//

'f’ ala \ gh . S melalui

0%

perilaku" yang diperlihatkan
seseorang meruapakan hasil belajar.Disekolah hasil belajar ini dapat dilihat dari
penguasaan siswa mata pelajaran yang ditempuhnya.” Tingkat penguasaan siswa
akan mata-mata pelajaran dalam mata pelajaran tersebut disekolah dilambangkan
dengan angka-angka atau huruf, seperti angka 0-10 pada pendidikan dasar dan

menengah dan huruf a,b,c,d pada pendidikan tinggi”.
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Dalam kegitan belajar yang terperogram dan terkontrol yang disebut dengan
kegiatan pembelajaran, tujuan belajar telah ditetapkan terlebih dahulu oleh
guru.Jadi, anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran. Keberhasilan seseorang guru dari proses belajar mengajar
adalah ketika siswanya mengerti dan memahami atas apa yang disampaikannya.
Hal itu menunjukkan bahwa siswa galami peningkatan dalam hasil belajar.
Untuk mencapai hasil be / \f emampuan para pendidik untuk

i pE-" MlJH b.; ru harus selalu siap
/é}:b \s HKASS
..--‘:.

“\d‘hﬁ#

0,

usan tujuan

S. Bloom secara

merupakan keluaran (outputs)
dari suatu system pemprosesan masukan (inputs). Masukan dari sistem tersebut
berupa macam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau
kenerja ( performance)”.

Romiszowski menyatakan perbuatan merupakan petunjuk dari proses

belajar yang telah terjadi. Hasil belajarnya dapat dikelompokkan menjadi dua
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macam, Yyaitu pengetahuan dan keterampilan. Romiszowski menyatakan
pengetahuan terdiri dari empat kategori, yaitu:
1) Pengetahuan tentang fakta.

2) Pengetahuan tentang prosedur

3) Pengetahuan tentang konsep dan

4) Pengetahuan tentan
Keterampile oAtk
/ c

4. Hasil belajar diperofehrsiswasecara-menyeluruh (komprehensif)
5. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan
dirinya, terutama dalam menilai hasil yang dicapaikannya maupun menilai
dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya.

Dengan demikian, hasil belajar merupakan kualitas kemampuan yang

dihasilkan melalui proses aktivitas aktif dalam membangun pemahaman
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informasi dalam bentuk kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
Hasil belajar dalam diri seseorang terlihat melalui kemampuan- kemampuan
yang dimilikinya, belajar membawa perubahan pada individu yang belajar.
Perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan melainkan dalam
bentuk kecepatan, kebebasan, sikap, pengertian dan minat. Suatu proses

belajar akan menghaar terlihat dari apa yang akan
dilakukan oleh A

ar dapat terjadi pada individu

/ & MUHZ, W
-o h 4 sertahan lama, bahkan
\1{ D.KAS'-.- it \ an yang telah

&= \\‘ ihmr

Y. "l luib AK

asilan proses belajar mengajar

disebabkan antara lain oleh:

1. Kemampuan anak didik yang rendah.
2. Kualitas materi pelajaran tidak sesuai dengan tingkat usia anak.
3. Jumlah bahan pelajaran teelalu banyak sehingga tidak sesuai dengan

waktu yang diberikan.
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4. Komponen proses belajar mengajar yang kurang sesuai dengan tujuan.
Disamping itu, pengambilan keputusan juga diperlukan untuk
mengalami anak didik dan mengatahui sejauhmana diberikan bantuan
terhadap kekurangan-kekurangan anak didik. Hasil belajar dapat diketahui

dari hasil evaluasi yang diadakan. Evaluasi adalah penilaian hasil belajar
merupakan usaha ., endapatkan informasi tentang siswa, baik
penguasaan konses, i maupun keterampilan. Hal ini

apat dig /
..6‘,

nya Education Psycology The
Teaching Leaning Proses, berpendapat bahwa “ belajar adalah suatu proses
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara
progresif”.

Hintzman dalam buku The Psycology of Learning and Memory

berpendapat bahwa, “Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam
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diri organisme (manusia dan hewan) disebabkan oleh pengalaman yang
dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut”.62 Sedangkan
menurut Zikri Neni Iska mendefinisikan “belajar atau disebut juga dengan

learning, adalah perubahan yang secara relativeberlangsung lama pada

prilaku yang diperoleh dari pengalaman- pengalaman”.

6) Macam-macam Hasil B

muncul dapat

enggunakan alat

I Keterampilan motoris
yang digabung dengan keterampilan intelektual karena keterampilan motoris tidak
hanya mencakup kegiatan fisik saja.

Abu Ahmadi dalam bukunya mengungkapkan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar secara langsung maupun tidak langsung. Faktor-

faktor tersebut digolongkan menjadi tiga macam, yaitu:
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a. Faktor-faktor Stimulus belajar, mencakup panjangnya bahan pelajaran,
kesulitan bahan pelajaran, berat ringannya tugas, dan suasana
lingkungannya eksternal.

b. Faktor-faktor metode belajar, mencakup kegiatan berlatih, resitasi dalam

belajar, pengenalan tentang hasil-hasil belajar, bimbingan dalam belajar, dan

kondisi-kondisi intensi
c. Faktor-faktor inei¥ nologis, perbedaan jenis

otivasi adalah segala
sesuatu yang mendorong tingkah laku yang menuntut mendorong orang untuk
memenuhi suatu kebutuhan.”

Zikri Neni Iska berpendapat bahwa, “Motivasi merupakan keadaan dalam

diri individu atau organisme yang mendorong perilaku kearah tujuan”.
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Motivasi sangat penting bagi anak dalam menunjang keberhasilan
belajarnya.Siswa yang mengalami Proses belajar, agar berhasil sesuai dengan
tujuan yang harus dicapainya, perlu memperhatikan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar.

B. Kerangka Pikir

Keluarga mempunyai pera
pendidikan bagi anak-apa f/
-, /a p,ﬁs MUH,q
m \i\

W 'w/
ez

ang sangat penting dalam memberikan

pendidikannya. I

-f"T."‘I. Qfﬁ"

berpikir kritis, dan memacu

unsur positif, televisi juga mempunyai unsur negatif.Dampak negatif yang
dihasilkan dari menonton televisi adalah menjadikan anak kurang meluangkan
waktu untuk belajar, bermain sosialisasi, tidak kreatif, agresif, dan terkesan pasif.
Bekurangnya waktu untuk belajar, akan memberi dampak pada hasil belajarnya di

sekolah sehingga dikhawatirkan hasil akademiknya menjadi jelek.
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Hasil belajar diketahui bukan saja dipengaruhi oleh kemampuan intelektual
yang bersifat kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor non-kognitif
seperti emosi, motivasi, kepribadian serta juga berbagai pengaruh lingkungan
(massa media) diantaranya televisi. Untuk melihat pengaruh media elektronik TV

terhadap hasil belajar IPS siswa, maka perlu dilakukan pengumpulan data dengan

cara mengambil dokumentasi nilai #&p0st siswa khususnya mata pelajaran IPS di

sekolah tempat meneliti ;».-r/ \'4- kepada siswa. Berikut adalah

gambar bagan penr L/': :'}S Ml-j H q:@ asi| belajar IPS Siswa.
N““‘S 2 960N
w ,,

_’_l. l' .f_ﬁ THAN R ANY T R e i."‘.'.
ﬂ jmm ‘j\" ﬁ
' / fﬂlililﬂ\}.\
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C. Hipotesis

Berdasarkan permasalahan penelitian dan kajian pustaka di atas, maka
disusun hipotesis penelitian berikut: “ Adanya pengaruh media elektronik TV
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN. 102 Laikang,

Kec. Kajang, Kab. Bulukumba”.




An

BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dig -.!"z penelitian ini adalah penelitian
* ~

adalah suatu pendekatan dalam
¢ *]1\‘ a,yang bersifat alamiah

kualitatif / field study. “Pti

dari suatu pop alat pengumpul data

yang pokok. pendekatan dalam
penelitian yang pada pelaksanaanya menggunakan tehnik analisis statistic

mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih.

3. Lokasi dan Waktu Penelitian

1). Lokasi Penelitian



40

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti mengambil tempat penelitian di
SDN. 102 Laikang, Kec. Kajang, Kab. Bulukumba.
2). Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2017 dengan tahapan-tahapan

sebagai berikut :

a. Melakukan pendekata epada kepala sekolah untuk mengajukan

permohonan iz
b. {pﬁ ’ilé 1: acari gambaran umum
..K wlife”
<3“ \

= \\\d‘l'hf//

.:‘I ; —"‘llr uu al|'1'?j’u data-data yang

esponden dari

eristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Menurut Martono (2011:74) “populasi adalah keseluruhan objek atau
subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat
tertentu berkaitan dengan masalah penelitian atau keseluruhan unit dan

individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti”. Kemudian dapat di tarik
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sebuah kesimpulan, jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-
benda alam yang lain, populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa

Y
f

.“w Hﬂ
hanakan - proses
by

yakni menonton TV Kategori pendidikan, berita dan kartun yang
dilambangkan dengan*X” sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar
IPS yang dilambangkan dengan “Y”. Paradigma hubungan antara variabel

bebas dapat disesuaikan dalam bentuk kolerasi sebagai berikut :

X
<
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Keterangan :

X : Menonton Televisi (Filem Kartun, pendidikan dan berita)

Y : Hasil Belajar IPS.

6. Teknik pengumpulan data

Untuk memperolen data yang akurat dalam penelitian ini penulis
menggunakan tehnik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Observasi
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Observasi merupakan pengamatan dan pencatan terhadap fenomena yang
diselidiki. Di dalam pengertian psikologi, observasi meliputi kegiatan pemusatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh panca indra atau

disebut dengan pengamatan langsung.

b. Angket

Angket (kuesione gumpulan data dengan

menyusun item-jte /-r‘p;ﬁ MUH
y /éf:’ mKﬁSS

atau f jawab, dalam
i I 3 oel dalam
u

diwawancarai,

d. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi tehnik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data tentang hasil belajar siswa yang berdasarkan pada raport siswa

yaitu dengan melihatnilai rata-rata yang diperoleh siswa pada semester ganjil.
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Supaya instrument yang diberikan kepada reponden benar-benar baik
terlebih dahulu dilakukan pengujian antara lain :

Salah satu ciri instrumen yang baik adalah apabila test itu dapat mengukur
apa yang hendak diukur atau disebut valid atau sahih. Dalam penelitian ini

digunakan validitas konstruk yang berarti tes tersusun sesuai dengan indikator-

indikator.Dalam penelitian ini valititas tes diukur dengan kolerasi product

moment.

S MUH4
7. Teknik a f&\‘ﬂP‘KAS M@

$ =\
ik pengo S

1N

iy \.,h l&!

. plahan. Oataaseb: perikits
(PR ‘-‘3'.:‘-‘:_,.‘.;/ ®

Tabel 3.2 Skor Jawaban Angket

Skor Pertanyaan

Pilihan jawaban Positif Negatif

Ya 4 3

Tidak 3 4
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Setelah data-data diolah, langkah selanjutnyaadalah menganalisi data,
analisis data adalah penulis memberikan uraian mengenai hasil penelitian.Untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh media elektronik TV terhadap hasil belajar

IPS. Penulis menggunakan tehnik data sebagai berikut :

1. Analisis deskriktif

Analisis desk ,,‘\p,‘ﬁ MIJ h’,q ahui besarnya porsentase

jawaban ane & I’"’ uAN‘ LS
Jli.

Tabel 3.3 Analisis mean

No Rentang nilai Criteria
1 86-100 Sangat baik
2 71-85 Baik

3 60-70 Cukup
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4 10-59 Kurang

3. Analisis korelasi

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

‘--.-
??"n 13 lﬂfi

I-nr'-|

//,l' ’g
\

Tabel 3.4 Tabel Interpretasi Indeks Korelasi Product Moment

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

+0,80-1,00 Sangat Kuat
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+0,60-0,799 Kuat
+0,40-0,599 Cukup Kuat
+0,20-0,399 Rendah
+0,00-0,199 Sangat Rendah

Setelah digunakan teknike%i arelasi Product Moment, maka untuk

Keterangan:

pxy= Hubungan antara variabel X dengan variabel Y
X1 = Menonton TV Kategori Pendidikan
X, = Menonton TV Kategori Berita
X3 = Menonton TV Kategori Kartun

Y = Hasil Belajar IPS.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 102 Laikang

Y maka dapat dilihat terlebih dahulu mengenai hasil dari indikator atau aspek
besar prosentase dari setiap alternatif jawaban yang ada.
1. Instrumen Variabel X

Adapun untuk mengetahui beberapa besar prosentase tiap alternatif

jawaban maka digunakan rumus sebagai berikut:



Keterangan:

fx 100%

p= N

P = Presentase yang dicari

N = number of cases

F = Frekuensi

_,rrf u--'u.- --v-‘ S

ﬁfﬂnwh\\

2) Selamat pagi nusantara

49

Tabel 4.2 (hasil angket pertanyaan dua)

Pilihan Frekuensi Persentase
Ya 3 15%
Tidak 17 85%
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Jumlah

20

100%

3) Warta Nasional

Tabel 4.3 (hasil angket pertanyaan tiga)

Pilihan

Frekuensi

Persentase

25%

Jumlah

20

5) Kartun captain planet

Tabel 4.5 (hasil angket pertanyaan lima)

Pilihan

Frekuensi

Persentase
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Ya 12 60%
Tidak 8 40%
Jumlah 20 100%

6) Mickey mouse

Tabel 4.640a

angket pertanyaan enam)

Pilihan Persentase
Ya 10 50%

Tidak 10 50%

Jumlah 20 100%

8) TV edukasi
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Tabel 4.8 (hasil angket pertanyaan delapan)

Pilihan Frekuensi Persentase
Ya 4 20%

Tidak 16 80%

Jumlah 20 100%

b. ANTV

Variabel X;Kategori Berita

1) Berita topik Pagi

Tabel 4.10 (hasil angket pertanyaan 1)
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Pilihan Frekuensi Persentase
Ya 8 40%

Tidak 12 60%

Jumlah 20 100%

ef pertanyaan 2)

Persentase

60%

40%

100%

Dari tabel 1,2,dan 3 diatas menunjukkan ada 40 % yang suka

nonton berita.

Variabel X, Kategori kartun




4) Kartun bima sakti

Tabel 4.13 (hasil angket pertanyaan4)

54

Frekuensi

Persentase

6) Kunfu fanda

Tabel 4.15 (hasil angket pertanyaan6)

95%

Pilihan

Frekuensi

Persentase

Ya

14

70%
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Tidak

30%

Jumlah

20

100%

Dari tabel 4,5,dan 6 diatas menunjukka ada 80 % yang suka

nonton kartun.

Persentase
Ya 2 10%
Tidak 18 90%
Jumlah 20 100%

9) Pendidikan dari hati ke hati bersama mama dedeh




Tabel 4.18 (hasil angket pertanyaan9)
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Pilihan Frekuensi Persentase
Ya 12 60%
Tidak 8 40%

Jumlah

20

'1-

100%

\\mth,,,//

'Yu;

v-.a

-ﬂ -

2) fokus pagi

Tabel 4.19 (hasil angket pertanyaan2)

Pilihan

Frekuensi

Persentase
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Ya 4 20%
Tidak 16 80%
Jumlah 20 100%
3) Fokus malam
Persentase

27N

ad A ﬂ.-._

PRASS 4 Yy N
L AR

5%

Pilihan Frekuensi Persentase
Ya 15 75%

Tidak 5 25%

Jumlah 20 100%
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5) Kartun dragon ball z kai

Tabel 4.22 (hasil angket pertanyaan5)

Pilihan Frekuensi Persentase

11 55%

45%

Tabol 4 23 (fesil angket peftal
R
12 Y5 240N o
ALY A

- & &/

Variabel X3 Kategori Pendidikan

7) New family 100

Tabel 4.24 (hasil angket pertanyaan7)

Pilihan Frekuensi Persentase
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Ya 16 80%
Tidak 4 20%
Jumlah 20 100%

8) Kids and song

J" .-(p‘s Wth,q,%

ad A % =

60%
Tidak 8 40%
Jumlah 20 100%

Dari tabel 7,8,dan 9 diatas menunjukkan hanya ada 55 % yang

suka nonton pendidikan.
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d. RCTI
Variabel X;Kategori Berita
1) Berita seputar Indonesia Pagi

Tabel 4.27 (hasil angket pertanyaanl)

Persentase

15%

3) Berita Seputar indonesia malam

Tabel 4.29 (hasil angket pertanyaan3)

Pilihan Frekuensi Persentase
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Ya 4 20%
Tidak 16 80%
Jumlah 20 100%

Dari tabel 1,2,dan 3 diatas menunjukkan ada 21,7 % yang suka

nonton berita.

Tabel 4.31 (hasil angket pertanyaan5)

Pilihan Frekuensi Persentase
Ya 20 100%

Tidak 0%

Jumlah 20 100%




6) Kartun crayon shin chan

Tabel 4.32 (hasil angket pertanyaan6)

62

Pilihan Frekuensi Persentase
Ya 16 80%
Tidak 4 20%

100%

o “'ﬁ ,:5.\ i;#'%%—%iig
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8) Junior master chef Indonesia

Tabel 4.34 (hasil angket pertanyaan8)

Pilihan

Frekuensi

Persentase

18

90%

.-
—

"" "\.‘w ..MJHU?

: \*\dd:i /

10%

Wy

'Ff

Tabel 4.36 (Hasil Angket Pertanyaan umum)

Pilihan Frekuensi Persentase
Ya 16 80%

Tidak 4 20%

Jumlah 20 100%




Dari tabel diatas diatas menunjukkan bahwa siswa pada saat
menonton TV ada 80 % yang mengatakan bahwa mereka didampingi

oleh kedua orang tuanya

2. Instrumen variabel Y

Nuraliefah vaisahairun

11. | Krisnha dwi saputra 82
12. | Muhammad nur alif 80
13. | llham wahyudi 80

14. Ikhwanul islam 80
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15. | Kartika dwi magfira 80

16. | Muh.taufik adiyaksa 75

17. | Putri nur ramadhani 75

18. | Andini Mubarak 70

19. | Muhammad alif huzaefa r 70
Indah ayu

‘ D

& @PKASS
D
S \‘M! il

S :;:f""’-ﬁ

e

My= —c—
NG YD)

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel (X) terhadap
variabel (), digunakan analisis korelasi determinasi (Riduwan 2004:136)
dengan formulasi sebagai berikut :

KP=r?x 100%



66

Dimana : KP = Nilai Koefisien Determinasi
r> = Nilai Koefisien Korelasi

1) Menghitung Koefisien Korelasi X terhadap Y

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel pengaruh media

elektronik TV(X) terhadap variabel hasil belajar IPS (Y), maka akan

/\ 0 koefisien pada

s diatas maka

(2846)(1619)

= 4607674 —
20

(636944)
=4607674——m

= 4607674 — 230383,7
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= 4377290,3

&X)?

T = XX -

(2846)°
= 8099716 -
20

s \\,‘

L" """‘u-‘ -*qu; '5-'

_u

= 2490103

Dari hasil korelasi diatas kemudian dimasukkan pada rumus korelasi

product moment sebagai berikut :

2 Xy

W= TGy
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Fxy—= 4377290,3
y /(7694730,2)(2490103)

4377290,3
Xy= —————
4377290,344

r xy= 0,99

AN o
NV

gy
sfisior

Dari hasil pengolahan data diperoleh korelasi cukup kuat antara
variabel media elektronik TV (X) dengan variabel hasil belajar IPS (Y)
sebesar 0,99. Ini menunjukkan bahwa semakin sering siswa menonton atau
menjadikan TV sebagai salah satu media untuk menambah wawasan semakin

berpengaruh terhadap hasil belajar IPSnya.
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4. Uji hipotesis :

Setelah koefisien korelasi (rxy) telah diketahui maka langkah
selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis, pengujian hipotesis dilakukan agar
dapat diketahui bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima atau

ditolak.Untuk maksud tersebut teknik yang akan digunakan dalam pengujian

signifikan 1 % = 0,5155.

Oleh karena itu, rniwng Sebesar 0,99 ternyata > (lebih besar) dari riapel
sebesar 0,5614 pada taraf signifikan 5% dan sebesar 0,5155 pada taraf

signifikan 1%, maka hipotesis berbunyi :
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“Ada pengaruh yang sangat kuat antaramedia elektronik TV terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SD Negeri 102 Laikang, dinyatakan

“dapat diterima”

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel (X) dengan

variabel (), digunakan analisis koefisien determinasi dengan formulasi

sebagai berikut :

KP=r?x 100%

sebagai

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh bahwa variabel media
elektronik TV (X) memberi pengaruh sebesar 98,01%terhadap variabel hasil
belajar Siswa pada mata pelajaran IPS (YY), sedangkan selebihnya yaitu
sebesar1,99% adalah dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.



71

B. Pembahasan

Berdasarkan permasalahan penelitian dan kajian pustaka di atas,
bahwa Media elektronik TV dari kebiasaan menonton berita,kartun,dan
pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian

penulis bahwa siswa yang_s# A\ o TV yang berbau pendidikan terdiri

atas 52%, kategopi“l a yang suka nonton film

MU
kartun -- ‘ﬂ ;S A $H4%#4 .data yang diperoleh
: (, Siow o

n\‘l

-3.‘.‘1

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,99.Sedangkan untuk uji signifikanuji

r diperoleh bahwa riwng yang diperoleh adalah lebih besar dari ripel

(0,99>0,5614),pada taraf signifikan 5%.

Hasil analisis determinasi menunjukkan bahwa variabel media

elektronik TV(X) berpengaruh sebesar 98,01% terhadap variabell hasil
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belajar IPS (YY), sedangkan selebihnya yaitu sebesar 1,99% adalah

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Perin (1997:7) yang menyatakan
bahwa televisi memberikan pengaruh yang besar dalam kehidupan sehari-hari

jika dibandingkan dengan media massa lainnya karena, televisi memerankan

peran utama dalam kehidu kan pendapat di atas, penelitian ini
mendukung pend aruh kebiasaan menonton
% d
TV deng
+* [ d o
Sigi Mar’at
mnya
- ni sesuai
- -'ﬁ} N =
J 987 R ny tu faktor
' 7T S
yi - si menjadi
sala 1558 e
¥ &
1 p (2002) yang
i
mengata 0 eningkatan aspek
‘ )
pengetahuan, x Ferry B (2004) juga

mengatakan bahwa terdapat pengaruh antara kebiasaan menonton tayangan

televisi terhadap kegiatan belajar siswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini

dikemukakan beberapa kesin Julag sebagai berikut :

jada taraf

terhadap hasil belajar siswa SD Negeri 102 Laikang Kec. Kajang, Kab.

Bulukumba.

B. Saran

Dari hasil penelitian mengenai pengaruhmedia elektronik TV
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS SD Negeri 102

Laikang, penulis ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :
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1. Sebaiknya para guru khususnya guru bidang studi IPS menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan kondusif, yang mudah dimengerti oleh
para siswa dan memberikan latihan-latihan dan pekerjaan rumah. Para
guru juga diharapkan agar dapat menyediakan sedikit waktu untuk

menjelaskan hal-hal yang berkenan dengan tayangan yang ada ditelevisi.

2. Kepada orangtua gkan waktu untuk memberikan

perhatian kepada«% Srhatian dalam bimbingan dan
: MUH ﬂ\ _

on televisi juga acara
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ANGKET UNTUK SIARAN TVRI

1. Apakah kamu Suka nonton berita Indonesia pagi ?
avYa
b. Tidak

2.Apakah kamu suka nonton berita selamat pagi nusantara ?
aYa
b. Tidak

7 <pS NiUH4
,/’c':_.,\'(P‘ '
Kaimu sl \%l “KAS&“’E

. non h}m‘!'!ﬂ.;ﬁ

'_.-r L
. vﬁﬁl L U} )
N

-
-

10. Ketika kamu menonton televisi, Apakah kamu didampingi orang tua/wali ?
aYa
b. Tidak

ANGKET UNTUK SIARAN ANTV
1. Apakah kamu suka menonton berita topik pagi,siang,atau malam ?

aYa
b. Tidak



2.Apakah kamu suka nonton berita cakrawala ?
aYa
b. Tidak

3. Apakah kamu suka nonton berita siaran kompas TV ?
aYa
b. Tidak

4. Apakah kamu suka nonton Kartun bima sakti?
aYa
b. Tidak

-~
]
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ANGKET UNTUK SIARAN INDOSIAR

1. Apakah kamu suka nonton berita patroli ?
avYa
b. Tidak

2.Apakah kamu suka nonton berita fokus pagi ?
aYa
b. Tidak



3. Apakah kamu sukanonton beritafokus malam ?
aYa
b. Tidak

4. Apakah kamu suka nonton Kartun power ranggers samurai ?
aYa
b. Tidak
5. Apakah kamu suka nonton kartun dragon ball z kai ?
avYa
b. Tidak
6. Apakah kamu suka nonton kartunsiitraman max ?

2.Apakah kamu suka nonton berita seputar indonesiasiang ?
aYa
b. Tidak

3. Apakah kamu sukanonton berita seputar indonesia malam ?
aYa
b. Tidak



4. Apakah kamu suka nonton Kartun doraemon ?
aYa
b. Tidak

5. Apakah kamu suka nonton kartun tom and jerry ?
avYa
b. Tidak

6. Apakah kamu suka nonton kartun crayon shin chan ?
aYa
b. Tidak




DAFTAR TABEL VARIABEL X

Kategori Berita,Kartun,dan Pendidikan dari siaran TVRI

Item nomor dan penskoran

No. Nama 1/2[3|4]5]6]7[8]9]10 Jumiah
1 | M.akmal fauzan afikri A 413|443 |4|3|3|3]|3 34
2 | Anugrah putri sa’adah arif 3[3[3[4[3|4|3[3|4]|4 34
3 | Syaiful amri 3/3(3|4|4|4|4|3|3]|3 34
4 | Aliyazakilarasydha 3434|3443 |4)|4 36
5 | Aidil anhar . 3|3 (4|4 |4|4|3|4)|4 36
6 | St.arhnayadwi muharr 43| 4|3|3[3|3]4 33
7 | Auliafachrunni 4| 4|4 4(3|4] 4 36
8 | Fildayani 3143|344 34
9 | Ajeng anpi . - 413|3|3] 4 34
10 | Nuralj 33|34 34
11 | Kri 4 N 3|44 38
12 L4 | 3] 4 36

3| 4 32
4| 4 35

1 4| 4 37
16 Y = 41 3 37
17 tri = = 4 4| 4 38
18 - - 4| 4 36
19 3| 4 36
20 = 4| 4 34

65 | 72 | 77 704




DAFTAR TABEL VARIABEL X

Kategori Berita,Kartun,dan Pendidikan dari siaran ANTV

Item nomor dan penskoran

No. Nama 1[2]3]4[5]6]7][8]9]10 Jumiah
1 | M.akmal fauzan afikri A 4 | 3| 4|44 4|4]3|4)|4 38
2 | Anugrah putri sa’adah arif 4133 |4|4|4|4|3|4|4 37
3 | Syaiful amri 413 |4|4|4|4|3|3|3]|3 35
4 | Aliyazakilarasydha 4 | 3|44 4444|444 39
5 | Aidil anhar : 3|4 |4 |4|4|3|3|4)| 4 36
6 | St.arhnayadwi muharr 3/4|4|3|3[3|3]4 33
7 | Auliafachrunni 4 /3[3[3|3|3]4 32
8 | Fildayani 413 |3|3|3]|3 32
9 | Ajeng anpi . - 43|34/ 4 35
10 | Nurdlj 3|/4|3)| 4 35
11 | Kri 4 7 3|44 36
12 s W3 | 4] 4 35

4| 4 34
4| 4 35

1 4| 4 35
16 Y = 3|3 36
17 tri = = 3 4| 4 38
18 - - 4| 4 38
19 4|3 36
20 = 3| 4 34

62 | 73 | 76 709




DAFTAR TABEL VARIABEL X

Kategori Berita,Kartun,dan Pendidikan dari siaran INDOSIAR

Item nomor dan penskoran

No. Nama 1/2[3|4]5]6]7[8]9]10 jumiah
1 | M.akmal fauzan afikri A 414|343 |4|4|4|4)|3 37
2 | Anugrah putri sa’adah arif 4 3 [3 |43 |4|4|4|4]|4 37
3 | Syaiful amri 433 |4|4|4|4|4|4]|3 37
4 | Aliyazakilarasydha 3|3|4|4]|4|4|4]3|3)|4 36
5 | Aidil anhar . 3|3 (4|4 |4|4|3|4)|4 36
6 | St.arhnayadwi muharr 3133|343 |3]4 32
7 | Auliafachrunni 3/3|3|3|3|3)|4 31
8 | Fildayani 33|43 |3]3 31
9 | Ajeng anpi . - 413|3|3] 4 34
10 | Nuralj 41 3|4 4 35
11 | Kri 4 N 3(3]| 4 35
12 L W3 | 4] 4 37

3| 4 33
4| 4 38

1 3| 4 34
16 Y = 4|3 34
17 tri = = 4 4| 4 39
18 - - 4| 4 35
19 4| 4 37
20 = 3| 4 31

65 | 71 | 76 699




DAFTAR TABEL VARIABEL X

Kategori Berita,Kartun,dan Pendidikan dari siaran RCTI

Item nomor dan penskoran

No. Nama 1] 2]3]4]5]6]7]8]9]10 jumlah
1 | M.akmal fauzan alfikri A 3|43 |4|4|4|4|4]3)| 4 37
2 | Anugrah putri sa’adah arif 4 | 4 | 4| 4| 444|444 40
3 | Syaiful amri 3/4(3|4|4|4|4|4|3]|3 36
4 | Aliyazakilarasydha 344|444 |4]4]|4)|4 39
5 | Aidil anhar . 3|4 4|4 |4|4)|4) 4|4 38
6 | St.arhnayadwi muharr 34|43 |4|4)|4]24 36
7 | Adliafachrunni 4 | 4| 4|44 4] 4 37
8 | Fildayani 4 | 4| 4| 4|43 36
9 | Ajeng anni h - 4| alalala 37
10 | Nurdlj 44| 4| 4 37
11 | Kri 4 7 44| 4 38
12 L h3 | 4] 4 37

3|3 33
4 36

1 4| 4 37
16 Y = 4| 3 36
17 tri = = 4 4 | 4 39
18 - = 3| 4 36
19 3| 4 36
20 = 3] 4 33

78 | 73 | 76 734




Tabel KerjaKorelasi Product Moment Antara Variabel Pengaruh Media elektronik TV (X)
dengan Variabel hasil belgjar IPS (Y) TVRI

NO X Y X? Y? X.Y
1 34 90 1156 8100 3060
2 34 90 1156 8100 3060
3 34 88 1156 7744 2992
4 36 90 1296 8100 3240
5 36 85 1296 7225 3060
6
7
8
9
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Tabel KerjaKorelasi Product Moment Antara Variabel Pengaruh Media elektronik TV (X)
dengan Variabel hasil belgjar IPS (Y) ANTV

NO X Y X? Y? X.Y
1 38 90 1444 8100 3420
2 37 90 1369 8100 3330
3 35 88 1225 7744 3080
4 39 90 1521 8100 3510
5 36 85 1296 7225 3060
6 33 84 ‘ 7056 2772
7 32
8 32
9
10
11




Tabel KerjaKorelasi Product Moment Antara Variabel Pengaruh Media elektronik TV (X)
dengan Variabel hasil belgjar IPS (Y)

INDOSIAR

NO X Y X? Y? X.Y
1 37 90 1369 8100 3330
2 37 90 1369 8100 3330
3 37 88 1369 7744 3256
4 36 90 6 8100 3240
5 36 85 7225 3060
6 32 056 2688
7 31 2542
8 31 - 2573
9 2890
10 00
11 M

1

1 a - 1

16 —i\L s —

17 : .

18

19

20 9 412170
Jml 24




Tabel KerjaKorelasi Product Moment Antara Variabel Pengaruh Media elektronik TV (X)
dengan Variabel hasil belgjar IPS (Y) RCTI
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